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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masa anak-anak sering disebut dengan istilah “The Golden Age”,  merupakan masa yang penting karena menjadi penentu bagi masa-masa berikutnya. Hal ini sesuai menurut Loeziana dalam The Golden Age : Masa Efektif Merancang Kualitas Anak (2017), masa anak usia dini atau masa kakak-kanak sering disebut dengan istilah “The Golden Age” yakni masa keemasan, dimana segala kelebihan atau keistimewaan yang dimilki pada masa ini tidak akan dapat terulang untuk kedua kalinya. 
Anak usia dini membutuhkan pengawalan orang dewasa dalam proses perkembangan anak, untuk membentuk pondasi pembentukan karakter anak. Apabila masa anak-anak dilepas begitu saja dari pengawasan orang dewasa akan merugikan anak dalam masa perkembangan selanjutnya. Namun, pada faktanya pengawalan anak tidak berjalan dengan baik. Anak banyak mengalami masalah perkembangan salah satunya adalah kekerasan seksual. Menurut Pramastri (2014) kekerasan seksual adalah  aktivitas  seksual  pada  anak  yang  dilakukan  baik  oleh  orang  dewasa,  anak  yang  lebih  tua  usianya, maupun anak yang sebaya dengan korban. Hasil laporan KPAI sebanyak 2.737 kasus kekerasan terhadap anak di tahun 2017. Sebagian besar dari kasus yang dilaporkan, yaitu 52% merupakan kekerasan seksual terhadap anak pra sekolah. Kasus sodomi menjadi yang terbanyak yaitu 54%, pencabulan sebanyak 36%, perkosaan sebanyak 9%, dan ‘incest’ sebanyak 1%. Menurut data Polres Kota Malang, sepanjang tahun 2017 menangani 277 kasus kekerasan seksual anak pra sekolah. Sementara pada awal 2018, kasus kekerasan seksual anak terjadi sebanyak 37 kasus pada bulan pertama dan kedua. Pada 10 bulan terakhir 2018 DP3AP2KB Kota Malang mendapat laporan kasus kekerasan seksual anak pra sekolah sebanyak 60 kasus.
 Kekerasan seksual dapat mengakibatkan kecemasan, perilaku agresif, paranoid, gangguan stress paska trauma, depresi, meningkatkan percobaan bunuh diri. Kekerasan seksual yang menimpa anak tidak terjadi begitu saja. Terdapat faktor-faktor penyebab mengapa hal tersebut dapat terjadi. Menurut Syarifah Fauzi’ah (2016), terdapat tiga faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak antara lain: (1) adanya orientasi ketertarikan seksual kepada anak-anak (pedofilia), (2) pengaruh pornomedia massa (media yang menampilkan hal-hal bersifat porno), dan (3) ketidakpahaman anak terhadap persoalan seksualitas. 

Salah satu cara mengatasi permasalahan tingginya angka kekerasan seksual pada anak adalah memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. Menurut Prof. Al Gawshi (2003) pendidikan seksual adalah memberi pengetahuan yang benar kepada anak yang menyiapkannya untuk beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap seksual dimasa kehidupannya dan pemberian pengetahuan ini menyebabkan anak memperoleh kecenderungan logis yang benar terhadap masalah-masalah reproduksi.

Terdapat beberapa alasan dan tujuan mengapa pendidikan seks penting diajarkan sejak usia dini, di antaranya melalui pendidikan seks, anak akan: (1) memiliki pengetahuan mengenai tubuhnya, (2) memiliki kesadaran yang baik, (3) memiliki hubungan interpersonal yang tepat, (4) mampu membedakan identitas diri dan peran seks, (5) dapat melindungi diri dari kekerasan. Berbagai metode diciptakan untuk membuat peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif dan inovatif. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media Wheel of fortune. 
Pemberian edukasi dengan media Wheel of fortune merupakan salah satu upaya pemberdayaan anak. Utamanya, memberikan harapan agar materi yang disampaikan dapat diserap oleh audience dengan baik karena audience tidak hanya mendengar, tapi juga bermain. Keunggulan yang diperoleh dari penggunaan media Wheel of Fortune menurut Ginnis (2016) adalah media Wheel of Fortune ini dapat mendorong anak untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.dan Media ini dikemas dengan tampilan yang menarik (animasi, gambar, dan warna) sehingga dapat menarik perhatian anak. Oleh karena itu, media Wheel of Fortune ini memberikan umpan balik langsung, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di TK Selaras Cita Malang pada tanggal 20 November 2018, wawancara dilakukan terhadap 10 siswa terdapat 7 siswa belum mengerti tentang 4 zona pribadi anak adalah mulut, dada, bagian diantara kaki (alat kelamin) dan pantat. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari kepala sekolah, sebagian besar orang tua siswa bekerja sehingga siswa diasuh oleh nenek atau pembantu rumah tangga. Dari latar belakang yang telah diuraikan terlihat bahwa pendidikan seks sangatlah penting bagi anak-anak. Maka penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat metode bermain sekaligus belajar sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual abuse anak usia dini di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan adalah apakah ada pengaruh sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual abuse anak usia dini di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual abuse anak usia dini di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang.

1.3.2. Tujuan Khusus

Melalui kegiatan penelitian ini dapat:

a. Mengidentifikasi preventif sexual abuse anak usia dini sebelum diberikan sex education menggunakan media wheel of fortune di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang.

b. Mengidentifikasi preventif sexual abuse anak usia dini sesudah diberikan sex education menggunakan media wheel of fortune di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang.

c. Menganalisis sex education menggunakan media wheel of fortune terhadap preventif sexual abuse anak usia dini di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menjadi bahan kajian dan bahan untuk penelitian lanjutan bagi mahasiswa.
b. Menambah referensi penelitian dalam pengembangan media pembelajaran seks anak usia dini.
1.4.2. Manfaat Praktis

a. Dapat menjadi alat pendukung untuk pembelajaran khususnya pendidikan seks anak usia dini

b. Dapat menambah media pembelajaran seks anak usia dini. 

c. Dapat menunjang sarana dan prasarana pendidikan guna menciptakan generasi penerus unggul dan berkualitas.
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